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Bab 2: Shalal 


1. Shalat Fardhu dan Waktunya 

Jljj Jj'j JaJt O^L^Jl 

Jljjjl Jl? J-*J aIL» 5.^^ J5" Jl? jU? ISI O^p-Tj 

Shalat fardhu itu ada lima, yang pertama adalah 
shalat Dzuhur 1 . Awal waktu shalat Dzuhur adalah 
ketika Matahari tergelincir , adapun akhir 
waktunya adalah ketika bayangan suatu benda 


1 Shalat Dzuhur dijadikan urutan yang pertama karena 
meneladani para ulama-ulama terdahulu, imam Nawawi (w 
676 H) dalam al-Majmu' mengatakan: 

'S S ' ' a S ' S 0 ' 

\3j AjU <u1p \Jj IJj 

Penulis kitab (Abu lshaq as-Syirozi w: 476 H) memulai 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat dari shalat 
dzuhur seperti dahulu imam Syafi'i (w 204 H) dan juga para 
ulama Syafi'yah memulai dari shalat dzuhur, mereka 
mengikuti jejak malaikat Jibril 'alaihis salam ketika menjadi 
imam bagi nabi Muhammad if, beliau memulainya dari 
shalat dzuhur. 
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sama dengan ukuran benda aslinya setelah 
bayangan waktu matahari tergelincir. 

j Jdl JJi> jJl Jj'j 
‘“HJL r*" (Ji <jj cii 

Kedua adalah shalat Ashar, awal waktunya adalah 
ketika bertambahnya ukuran bayangan lebih dari 
benda aslinya. Adapun akhir waktu ikhtiar 2 shalat 
Ashar adalah ketika ukuran bayangan suatu benda, 
dua kali dari ukuran benda aslinya. Sedangkan 
akhir waktu jawaz 3 shalat Ashar adalah sampai 
terbenamnya Matahari. 


jijjL» jlJJLCj wbbj 1^3 jj Ij 





Ketiga adalah shalat Maghrib. Awal waktu shalat 
maghrib hanya ada satu 4 yaitu terbenamnya 
mataharisekira cukup untuk melaksanakan 
wudhu, memakan pakaian untuk menutup aurat 


2 Waktu ikhtiar adalah waktu yang dipilih malaikat Jibril untuk 

melaksanakan shalat 

3 Waktu jawaz adalah waktu yang masih diperbolehkan bagi 
seseorang untuk melaksanakan shalat 

4 Pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi'i adalah 
bahwasannya waktu maghrib berakhir sampai 
terbenamnya mega merah. 
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dan menunaikan shalat sekadar lima raka'at 5 
(3 JyLjJl \S\ t 

J! J_5 JJJ' ‘iJj J! jUa-Vt 

jliil 

Keempat adalah shalat Isya. Awal waktu shalat isya 
adalah ketika mega merah menghilang, adapun 
akhir waktu ikhtiarnya adalah sampai sepettiga 
malam, sedangkan akhir waktu jawaznya adalah 
sampai terbitnya fajar tsani 6 

(j Tj Jj'j 

fjs, J! j\^\ j, jUl.SH J! jLx^i 

Kelima adalah shalat Subuh, awal waktunya adalah 
ketika terbitnya fajar tsani, akhir waktuny adalah 
ketika temaram, sedangkan akhir waktu jawaznya 
sampai terbit Matahari. 


2. Syarat Wajib Shalat 

\a*\jZh j -/O i 




Syarat wajib shalat ada tiga perkara: 


5 Tiga raka'at shalat maghrib dan dua raka'at shalat sunah 

6 Fajar tsani atau fajar shadiq adalah fajar yang menjadi tanda 

masuknya waktu shalat subuh 
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Beragama Islam 
Ballgh 

Berakal , yang merupakan batasan taklif 

3. Shalat-shalat Sunah 



Shalat sunah ada lima, pertama adalah dua shalat 
led 8 , dua shalat kusuf (gerhana) 9 dan Shalat 
Istisga 10 



Shalat sunah yang menyertai shalat fardhu * 11 ada 
17 raka'at; dua raka'at sebelum shalat fajar (shalat 
subuh), empat raka'at sebelum shalat Dzuhur dan 
dua raka'at setelahnya, empat raka'at sebelum 
shalat Ashar, dua raka'at setelah maghrib dan tiga 
raka'at setelah shalat Isya, yang mana satu 


7 Taklif adalah keadaan diamana seseorang sudah terbebani 

dengan kewajiban-kewajiban agama 

8 led Fitri dan led adha 

9 Gerhana Matahari dan gerhana Bulan 

10 Shalat memohon turun hujan 

11 Shalat sunah Rawatib 
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raka'atnya adalah shalat witir. 

Tiga shalat sunah muakad 12 : 

1. Shalat malam 

2. Shalat Dhuha 

3. Shalat Tarawih 

4. Syarat Sah Shalat 

jJl -,/Q Jl 

^LL s.L«^p 4 yi ojlgJg 

CU5j-ii Jj jJtlis jlSLa ^lp jJSsli? 

oJ_j) 0^^“ (3 4 JL&JI ijy J3^~3 

^s- jjLv*Jl J5 ( 3 j <— 

Syarat sah sebelum melaksanakan shalat ada lima; 
pertama adalah sucinya anggota tubuh dari hadats 
dan najis, kedua menutup aurat dengan pakaian 
yang suci, ketiga pelakasanaan shalatnya di 
tempat yang suci; keempat mengetahui masuknya 
waktu shalat dan kelima adalah menghadap kiblat, 
boleh tidak menghadap kiblat dalam dua keadaan; 
ketika merasa sangat takut dan shalat sunah di 
atas kendaraan ketika safar. 


12 Shalat sunah yang sangat dianjurkan untuk dilaksanakan 
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5. Rukun Shalat 

4*jJl l*Sj jdss- <LJl_c o^k Jl tjlSjIj J l ^® 

4 J 0 I ^^.3 ~ a jF^^3 SjJJLil 

JIjjtplj 4_j 41.il a UI la LgJw® 4 jT 

(j\J 4 a 3 41.il a Ulla .J^Jjt-wJlj 4 a 3 4I.il a Ullj 

4^3 wl^ JUlilj jO>-*y 1 4^5 4i.il aUIIj 

4aS ^ 4aIp 4&1 ^gjl 0*>lv2Jlj 

L» ^1p jlSj'yi y j o*>L^Jl ( ^ r « 

olj S k 


Rukun shalat ada 18: 

1. Niat 13 

2. Berdiri bila mampu 

3. Takbiratul ihram 14 

4. Membaca al-Fatihah, dan basmallah 

merupakan satu ayat dari al-Fatihah 

5. Ruku' 

6. Tumaninah ketika ruku' 


13 Niat tempatnya di hati, mengucapkankannya dengan lisan 
hukumnya sunah. Niat ini diucapkan dalam hati ketika 
takbiratul ihram. 

14 Yaitu ucapan Allahu akbar 
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7. I'tidal 

8. Tumaninah ketika i'tidal 

9. Sujud 

10. Tumaninah ketika sujud 

11. Duduk di antara dua sujud 

12. Tumaninah ketika duduk di antara dua sujud 

13. Duduk tahiyat akhir 

14. Membaca tasyahud (tahiyat akhir) 

15. Membca shalawat kepada nabi Muhammad 

16.Salam pertama 

17. Niat keluar shalat 

18. Tartib sesuai urutan yang telah kami 
sebutkan 

6. Sunah-sunah Shalat 

LfeJ Ujtjj 01 j V/ OLZO* 

os 0^01 i Dj p p <2 1 D u^^Oi 

OLOz^j 

Sunah-sunah sebelum melaksanakan shalat ada 
dua; adzan dan iqamah, sedangkan sunah-sunah 
ketika melaksanakan shalat 15 ada dua; pertama 
adalah tasyahud awal dan kedua adalah gunut 
pada shalat Subuh dan shalat Witir di pertengahan 


15 Sunah ab'adh, yaitu sunah yang apabila ditinggalkan 
disunahkan untuk melakukan sujud sahwi 
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bulan Ramadhan. 

u^' ^33 v* £f)^3 ^3 f^V' 

(3 ^3 SiUtw;*^lj (Jl^_jJl 

4^-liJl Jjt; Sjj^ OsJjij Ajt^Pjy» J5 

oJJ bjj oJj^ aw! (J j$3 l jA-^~^3 *Xip 

^1P ^jjJ-Jl ^yTp! J5 

*^i (.3^' c jA-t^-3 <j33r^~\ (j 

J5 {Jf^j^'^^3 i - ""' a ^ jy^i 4j>t^J.I 

4-Jliil oj^-^l <uJ4-l (3 , -^J3^^3 


Sunah Haiat dalam shalat ada 15: 

1. Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram 

2. Mengangkat tangan ketika hendak ruku' dan 
setelahnya 

3. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 

4. Membaca do'a tawajjuh (istiftah) 

5. Membaca ta'awudz 

6. menyaringkan suara pada waktu dan 
tempatnya 

7. Melirihkan suara pada waktu dan tempatnya 
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8. Membaca aamiiin (setelah al-Fatihah) 

9. Membaca surat setelah al-Fatihah 

10. Membaca takbir 16 ketika (gerak) naik dan 
turun 

11. Membaca: "'Sami'allahu liman hamidah, 
Rabbana lakal hamdu" (ketika l'tidal) 

12. Membaca tasbih ketika ruku' dan sujud 

13. Meletakkan telapak tangan di atas paha ketika 
duduk ( tahiyyat ), telapak tangan kiri dibuka 
dan telapak tangan kanan digenggam kecuali 
telunjuk, kerena telunjuk digunakan untuk 
berisyarat ketika membaca tasyahud 17 

14. Duduk iftirasy pada semua duduk dan duduk 
tawaruk pada duduk terakhir 

15. Membaca salam yang kedua 

7. Perbedaan Praktek Shalat Antara Laki-laki 
dan Perempuan 

<j^)\ j jSA Jijj jUl 

j 4jlj bjj \y <j j&Fj 


16 Takbiryang dimaksud adalah takbir lntiqal, yaitu takbiryang 
dibaca ketika perpindahan dari satu rukun ke rukun yang 
lain. 

17 Yaitu pada kalimat Allah ketika membaca syahadat 
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. It 


Perempuan menyelisihi laki-laki (ketika shalat) 
pada lima perkara: 

Seorang laki-laki merenggangkan siku tangannya 
dari badannya, menj'auhkan perutnya dari paha 
ketika ruku' dan sujud , menyaringkan suara pada 
waktu dan tempatnya, apabila mengingatkan 
(imam yang salah) mengucapkan tasbih 
(subhanallah) dan aurat laki-laki antara pusar dan 
lutut. 


(3 Jls^l 

b>blj IfcyiSj hj* 

Adapun perempuan, dia mendekatkan siku tangan 
satu dengan lainnya, melirihkan suaranya di dekat 
laki-laki non mahram, apabila imam melakukan 
kesalahan, makmum perempuan bertepuk 
tangan 18 dan aurat perempuan merdeka (ketika 
shalat) adalah seluruh badannya selain wajah dan 
kedua telapak tangan, adapun budak perempuan, 
maka (auratnya) seperti aurat laki-laki. 


8. Pembatal Shalat 


18 Bertepuk tangan disini yaitu telapak tangan yang kanan 
menepuk punggung tangan yang kiri. 
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-L>-1 ./9 J| (_£ jJlj J L ^ 2 -® 

4^»L>sjJl 

JT^Ij 4_lyij| 44 JI 5j^*J l i >Li5olj 

5 ^b * 4*4^'J <-pjd^S \ & 

Perkara yang membatalkan shalat ada 11: 

1. Perkataan yang disengaja 

2. Gerak (di luar gerakan shalat) yang banyak 

3. Berhadats 

4. Timbulnya najis 

5. Tersingkapnya aurat 

6. Berubahnya niat 

7. Merubah arah kiblat 

8. Makan 

9. Minum 

10. Tertawa terbahak-bahak 

11. Murtad 


ilah Raka’at Shalat Fardhu 

1^3 4jtSj jdiS- 

^_)jlJ oJ^>' O 

0 dlu'lkij 4jL«J oUl*J j-j; 


JUP« 
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Jumlah raka'at shalat fardhu ada 17 raka'ah 34 
sujudI, 94 takbir; 9 tahiyat, 10 salam, 153 tasbih. 


(Jj bSj j 4 jL« ./g 1' aLs^-j 

(jj liSj jLjl c-Jjill (jj b5j 


clr^ LJL>- 4^2jyiJl 


Isotla. 




Jumlah rukun dalam shalat ada 126 rukun; Shalat 
subuh 30 rukun, Maghrib 42 rukun, shalat empat 
rakaat ada 54 rukun. Siapa yang tidak mampu 
berdiri dalam shalat fardhu maka boleh shalat 
duduk; yang tidak mampu duduk , boleh shalat tidur 
miring 


10. Perkara yang tertinggal dalam shalat 

ALJSsj ./3 J| ijIj 


(jLajJlj 00] ^ 4JLP V ^j/PjSL ili 

a*1p j 4j J! 


Perkara yang tertinggal dalam shalat ada tiga 
jenis; fardhu (rukun), sunah (ab'adh) dan haiat. 
Adapun fardhu (apabila tertinggal) maka tidak bisa 
diganti dengan sujud sahwi; tetapi apabila (fardhu 
yang tertinggal itu) teringat dalam waktu yang 
dekat , (fardhu tersebut) dilakukan kembali; 
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shalatnya dilanjutkan kemudian melakukan sujud 
sahwi. 




Adapun sunah (bila tertinggal) maka tidak usah 
diulang apabila telah melaksanakan hal yang 
fardhu, tetapi hendaknya melakukan sujud sahwi. 


( JLp ^ oUS^il ^ 4j Jl U .sJ_p (J lilj 

4 ^» jg. J' jg-^11 


Adapun haiat, maka tidak usah diulang apabila 
sudah tertinggal , tidak pula melakukan sujud 
sahwi. Apabila ada ragu terhadap jumlah raka'ah 
maka lanjutkan shalat berdasar pada raka'at yang 
diyakini, yaitu jumlah raka'at yang paling sedikit 19 
kemudian melakukan sujud sahwi. Sujud sahwi ini 
hukumnya sunah, tempatnya atau waktunya 
adalah sebelum salam. 


11. Waktu Terlarang Shalat 


19 Misalnya ragu apakah sudah tiga raka'at atau empat raka'at, 
maka tiga raka'at adalah jumlah yang paling diyakini sudah 
dilakukan. 
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Vi 1^3 ^Lv2J V (OlSjl 4^^-j Jl^23 
l^PjUs» J^Pj ^JJaJ j J^>- j . /9 '' O^K^a Jjt; 

JjLr> Jr^ 'Mj (^J J^>lSo" J^- 

J_LPj t *-pJ *3 ^g->- j-^stjl 0 *)L/? -l*Jj 


u£ $ *£* UlSo 


Waktu-waktu yang dilarang untuk melakukan 
shalat kecuali shalat dzatu sabab 20 ada lima; 

1. Setelah shalat Subuh sampai terbit Matahari 

2. Ketika terbit Matahari sampai sempuran 
(terbitnya) dan naik sekira satu tombak 

3. Ketika Matahari tepa ditengah-tengah 
sampai tergelincir (condong ke barat) 

4. Setelah shalat Ashar sampai terbenamnya 
Matahari 

5. Ketika Matahari terbenam sampai 
sempurna terbenamnya. 

12. Hukum Shalat Berjama’ah 

(J! ^IpJ oSS^a 4P-l^4“l 


20 Shalat dzatu sabab adalah shalat yang dilaksanakan karena 
adanya suatu sebab, seperti shalat sunah gerhana. 
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Shalat berjama'ah hukumnya sunah muakad, 
ma'mum wajib niat menjadi ma'mum sedangkan 
imam tidak wajib niat menjadi imam. Orang yang 
merdeka boleh menjadi ma'mum seorang budak , 
orang yang baligh juga boleh menjadi ma'mum 
orang yang murah i g 21 

51 yk\j J L>-J OjJi Vj 

Tidak sah seorang laki-laki berma'mum pada 
seorang perempuan, begitu juga orang mampu 
membaca (al-Qur'an) kepada orang yang tidak bisa 
membaca. 


jJSsj ^»LaVl 5*^ ,/ai 

i L® 4"*^ ,/9i 

Vj 4"*^ ./3t ^iLf- jJSsj 41* Ljy> 

iiU 


Dimana pun posisinya di dalam masjidI, seseorang 
berma'mum kepada imam, dan dia tau shalatnya 
imam, maka shalatnya sah selama tidak lebih maju 
dari imam. Apabila imam shalat di luar masjid dan 
ma'mum berada dekat imam, dia tau shalatnya 


21 Murahiq adalah masa menjelang baligh, belum baligh 
namun sudah mampu membedakan mana yang bahaya dan 
yang tidak, mana yang baik dan yang buruk. 
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sang imam dan tidak ada penghalang, maka 
shalatnya sah 22 . 

13. Shalat Qashar 


^j***a*£ j] I o Sl j 9 j 

AXsL 0^0 (jIJ A../9*a yS' OyL» (1M 

./a 11 LoJ^« jdvS- 42*^ 

j»-JL£ ^b V j*0a\\ (_£j 2> jij <LpbjJl 


Seorang musafir boleh melaksanakan shalat 
g as ha r dengan lima syarat: 

1. Safarnya bukan untuk maksiat 

2. Jarak tempuh safarnya minimal 16 farsakh 23 
sekali jalan 

3. Shalatnya adalah shalat yang empat raka'at 

4. Niat gashar ketika takbiratul ihram 

5. Tidak berma'mum kepada imam yang 
mugim 24 


14. Shalat Jama’ 


22 Dengan syarat jarak ma'mum dari imam tidak lebih dari 330 
Dzira' atau sekitar 144 m. 

23 Menurut syekh Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya Fiqh al- 
Islmai wa Adillatutuh, 16 farsakh bila dikonversi ke satuan 
kilo meter (Km) sekitar 89 Km. 

24 Muqim artinya tidak bepergian, lawan kata dari musafir. 
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<j 'j L^H 

s-Li o«Jj J5 c_-^ r stll (j\j j $.L>i U^jI 

cu3j j £-«^= jl ^kll (J 

lo^« 


Seorang musafir boleh menjama' shalat 25 dzuhur 
dan ashar diwaktu yang manapun dari keduanya, 
(boleh juga) menjama' shalat Maghrib dan shalat 
Isya diwaktu manapun dari keduanya. Boleh juga 
bagi orang yang sedang tidak bersafar apabila 
terjadi hujan untuk menjama' dua shalat; 
dikerjakan di waktu shalat yang pertama 26 

15. Syarat Wajib Shalat Jum’at 

jgj' jOj * 

3iio.r.>ia-»r./giia 2 u^5jJ|j 

Syarat wajib shalat jum'at ada tujuh; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka 



25 Menjama' shalat artinya menggabungkan dua shalat 
menjadi satu. 

26 Misalnya maghrib dan isya, maka dijama' di waktu maghrib 
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5. Laki-laki 

6. Sehat 

7. Istithan 27 


lMj Ajyj j! jJJl d)Oi l^bts 

(jij Jjisi ^JjJl 

\j£b CU-U? JzjjjJ] 0-«JlP ji C-ijJi £-y>- jls LsL 


Syarat sahnya ada tiga: 

1. Tempat pelaksanaan shalat jum'at itu harus 
di kota atau di desa 28 

2. Jumlah orang yang shalat jum'at minimal 40 
orang ahli jum'at 

3. Tetap berada pada waktunya 29 , apabila 
sudah keluar dari waktunya atau tak 
terpenuhinya syarat, maka (diganti) 
melaksanakan shalat Dzuhur 

(jlj 1 ^ g Jij i ^ g ■»* 

4PU- j 0^*5 


Fardhu 30 shalat jum'at ada tiga; Dua khutbah, 


27 Istithan disini maksudnya adalah dia dalam keadaan muqim, 
meskipun suatu saat akan pergi lagi. 

28 Bukan padang pasir atau hutan yang tidak ada penduduk 
tetapnya 

29 Waktu shalat jum'at sama dengan waktu shalat dzuhur 

30 Fardhu disini lebih tepat masuk pada katagori syarat sah 
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berdiri ketika dua khutbah tersebut , dan duduk di 
antara keduanya, yang ketiga adalah shalat dua 
raka'at secara berjama'ah. 




yikSl 


>ud\ 


L_^lai4 Jl>0 U*3 CUS>j <3 

f 0^4^ U^J 

Sunah haiat shalat jum'at ada empat: 

1. Mandi dan membersihkan badan 

2. Memakai pakaian putih 

3. Memotong kuku 

4. Memakai wewangian 31 

Disunahkan untuk diam dan memperhatikan ketika 
berlangsung khutbah, siapa yang masuk masjid 
sedangkan imam sedang berkhutbah, maka shalat 
dua rakaat yang ringan kemudian duduk. 


16. Shalat led 

3 ihdjtSj odSj^» Sj 

(_£3_J Lsc^ 


31 Sebenarnya masih banyak kesunahan terkait shalat jum'at 
ini, seperti membaca surat aal-Kahfi, memperbanyak 
shalawat kepada Nabi dan lainnya. 
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Shalat led hukumnya sunah muakadah, shalat ied 
itu dua raka'at , pada raka'at pertama bertakbir 
sebanyak tujuh kali selain takbiratul ihram, pada 
raka'at kedua bertakbir sebanyak lima kali selain 
takbir intiqal 


Setelah melaksanakan dua raka'at shalat led 
dilanjutkan dengan dua khutbah, khutbah pertama 
bertakbir sebanyak sembilan kali, dan tujuh kali 
pada khutbah kedua. 


jl Jl 4iJ ja y 3j * (J* y^-3 




Mengumandangkan takbir dari mulai 
terbenamnya Matahari malam led (masuk 1 
Syawal) berlanjut sampai imam memulai shalat 
led. 


cy ^2^' Ji 


Adapun pada led Adha, mengumandangkan takbir 
dimulai setiap kali selesai melaksanakan shalat 
fardhu, dimulai sejak shalat Subuh hari Arafah (9 
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Dzul Hijjah) sampai masuk waktu Ashar pada akhir 
hari Tasyriq (13 Dzul Hijjah). 

18. Shalat Kusuf 




Shalat Kusuf hukumnya sunah muakadah, apabila 
sudah lewat kejadian gerhana (tanpa 
melaksanakan shalat Kusuf) tidak perlu diqadha. 
Shalat Kusuf (gerhana Matahari ) dan shalat 
Khusuf (gerhana Bulan) yaitu shalat dua raka'at 
yang mana setiap raka'atnya berdiri dua kali 
dengan membaca bacaan al-Qur'an yang panjang, 
melakukan dua kali ruku' dengan membaca tasbih 
yang lama, kecuali pada sujud 32 . 




Setelah melaksanakan dua raka'at shalat kusuf 
dilanjut dengan dua khutbah, paada shalat kusuf 
bacaan shalatnya di-sirr-kan (dipelankan) 
sedangkan pada shalat khusuf bacaannya di-jahr- 


32 Pada sujud tidak mambaca tasbih yang lama 
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kan (dinyaringkan) 


19. Shalat lstisqa 

^»L^J 5.lAp*yi 1.1 lo Ll a^j ./9 llj 

4jjj c-aLo (j £->1^1 (j ^4 £/4 ^ 


Shalat meminta hujan (istisqa) hukumnya sunah. 
Imam (pemimpin) hendaknya memerintahkan 
makmum untuk taubat; sadaqah, keluar dari 
kedzaliman , berdamai dengan musuh dan 
berpuasa selama tiga hari, kemudian pada hari 
keempat, imam keluar (ke tanah lapang) bersama 
mereka dengan memakai pakaian harian serta hati 
tenang dan penuh ketundukan. 


ai4 0 *^ 2 ^ jjCjSj ^4 

j V 5-lpjJl Of. Jy=? 


Imam mengerjakan shalat dua raka'at bersama 
mereka seperti sholat jed, kemudian setelah shalat 
dilanjutkan dengan berkhutbah, membalikkan 
selendangnya, serta memperbanyak do'a dan 
istighfar. Hendaknya imam berdo'a dengan do'a 
Rasulullah 0 , yaitu: 
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(,‘Yj^'j L3LL Lg-LL>-1 

jj4-^ t <3^ ^3 ^3 ^3 c3^ 

L_Jl^>- % | lil CAj^jS/I Ojjgjj C^L^aj ^\i"S/'j 

cl^ c &iJ lilp lli^l 14 & Hip Vj 

^^JJ1 ^jjJl ^°yi (3>1 LaJli c*)U^- Us_4 lljp- LaLf- L>e_C*< 
,slI*JL o j. X g UI ^rvlail^S' ^y> cu^oJl LJLal 

Vl V La -^li.^lU J_4“3 ^a ^^Ulj 

iUp Jjjtj ^Ji 4 j^ij p3jii d cJt ^4i3i idi 
^jVl ol§5 ^ UJ oJtj *uJl ol§5 ^ 

L)1 ^4331 «ii^Lp ^-‘LLuSsJ V La £*)L3l ( /^a LlP <^jUa«5”lj 

jLjJla lllip 5 .UJSJI J4ll Ijlip CULif 3JL| I^^AjlZZJ 


Ya Allah, jadikanlah hujan ini sebagai siraman yang 
membawa rahmat dan jangan menjadikannya 
sebagai siraman yang membawa adzab, 
kecelakaan, bencana, kehancuran , dan 
ketenggelaman. 

Ya Allah, (jadikanlah hujan ini) meresap di bukit dan 
onggokan tanah serta menyirami akar-akar 
tumbuhan dan lembah-lembah. Ya Allah, 
jauhkanlah dari kami dan janganlah menjadi 
bencana bagi kami. 
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Ya Allah, turunkan kepada kami hujan deras, yang 
menyenangkan, mengalir luas lagi lebat dan 
merata sampai hari kiamat. 

Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami dan 
janganlah jadikan kami termasuk orang-orang 
yang putus asa. 

Ya Allah, sesungguhnya para hamba(Mu) dan 
negeri-negeri mengalami kelelahan, kelaparan, 
dan kesempitan yang tidak bisa kami adukan 
kecuali kepada-Mu. 

Ya Allah, tumbuhkanlah untuk kami tanaman- 
tanaman dan perbanyaklah untuk kami susu 
(hewan peliharaan kami). Turunkanlah kepada 
kami berkah langit dan tumbuhkanlah untuk kami 
berkah bumi) hilangkanlah musibah dari kami 
tidak ada yang mampu menyibakkannya selain 
Engkau. 

Ya Allah, kami memohon ampunan-Mu. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, 
turunkanlah kepada kami banyak hujan dari langit. 

wipjU (JLl* lil 3 

Apabila air telah mengalir , hendaknya mandi di 
lembah dan bertasbih ketika terjadi petir dan kilat. 


20. Shalat Khauf 

j! ^Js- 
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4jLL>- 4j^ij jJjJl Aiy 

(jljj jJjJl 4 j>-j f 

pl^oj 1 g ati 4jtff; L£ 4 j2j II 2 J I 


U 


Shalat khauf ada 3 (tiga) macam. Pertama, adanya 
musuh bukan di arah kiblat, dalam hal ini imam 
memisah ma'mum ke dalam dua kelompok. 
Kelompok pertama berdiri menghadap musuh 
sedang kelompok kedua di belakangnya. Imam 
shalat dengan kelompok kedua satu raka'at 
kemudian kelompok kedua menyenmpurnakan 
shalatnya sendiri dan terus menghadap musuh. 
Kelompok pertama datang dan imam shalat satu 
rokaat dengan kelompok pertama yang 
menyempurnakan shalatnya dan imam mengucap 
salam dengan kelompok pertama. 


^L«Vl -> g SJLaJI 4^_>- jJjtll j^S>o j! ^LiSlj 
j* SUfi. J' Jj>-I 4jca lila ^-4 


Kedua, musuh berada di arah kiblat. Imam 
membariskan ma'mum dalam dua baris dan 
melakukan takbiratul ihram dengan mereka 
semuanya. Apabila imam sujud\ maka ia sujud 
dengan salah satu shaf/barisan jamaah, 
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sedangkan shaf/barisan yang lain berdiri menjaga. 
Apabila imam bangun, maka shaf kedua sujud dan 
ikut menyusul berdiri bersama imam dan barisan 
yang lain. 



Ketiga, situasi dalam keadaan sangat menakutkan 
dan perang sedang berkecamuk. Maka hendaknya 
shalat sebisanya baik dalam keadaan sambil jalan 
kaki atau naik kendaraan , menghadap kiblat atau 
tidak menghadap kiblat. 

21. Hukum cincin emas dan kain sutra 

J 

I ^ £. I r | JJjij £, 

jUf IjbcS^ jl Ljg-g a ./9 »j j C)^' 



Laki-laki haram memakai pakaian dari sutra dan 
memakai cincin dari emas tapi halal bagi 
perempuan. Sedikit atau banyak sama haramnya. 
Apabila sebagian pakaian terdiri dari sutra sedang 
sebagian yang lain kain katun maka boleh 
memakainya selagi sutranya tidak dominan 
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22. Ritual pengurusan jenazah 


4_L^P 4xjj ' j (A? 




Empat perkara yang harus dilakukan terhadap 
mayit: 

1. Memandikan 

2. Mengkafani 

3. Menyalatkan 

4. memendam 


(Jj -,/gj Vj V oLijij 

J ^ ^ .i ^ ^ ^ *aJ I ^ o. ^ 1 


Ada dua mayit yang tidak dimandikan dan tidak 
dishalatkan; yang pertama adalah mayit seorang 
syahid dalam pertempuran melawan orang-orang 
musyrik , kedua adalah bayi yang lahir keguguran 
yang tidak bersuara. 


oy>- I Jj jwL-c 4_L^P (Jjl lyj 


Mayit dimandikan secara ganjil , pada basuhan 
pertama dicampur dengan dau bidara 33 sedangkan 
pada basuhan terakhir dicampur dengan kafur 


33 Untuk zaman sekarang bisa diganti dengan sabun 
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X? <J^- j bS^-3 


Kemudian mayit dikafani dengan tiga lapis kain 
putih , tidak ada di dalamnya gamis ataupun 
s urban. 

^1 ./s jJ Jjt; 4^-LiJl jyiij £_Jjl AaIp jddj 

l ^Pw\j^ 4*0 id I 4*Jp ^ ^ ^-.Lp - 

(JjJLs 4dldl A*j 


Kemudian mayit dishalatkan dengan empat takbir , 
membaca al-Fatihah setelah takbir pertama, 
membaca shalawat kepada Nabi Jf setelah takbir 
kedua, dan mendo'akan mayit setelah takbir 
ketiga, bacaannya: 


\£jA\ £% Ija dJuJup fy \' 3 i)A£ ll* j! ^D! 

jJ!s Laj 4j>dl? 4olddj 4jjds^j LgJ^LCaj 

ojjj-ji *y ppdh *yj 4 J 1 *y oi ^ ^ ^ otd AdV 

^Ul iL ^ jUpI dJlj dJdjdjj ii ji£ lili Slj dJd 

Ijdid ^cddj 4 j JCdlj od (JjJ 4 oj 
dJdi} JdJ 4 jUip ^p c-dj 
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jlS "iSYf 3 o 15"” j) j»g 1 J' <l! $.L*5L>< 

4ij 45l5j <UP jjL>cJ3 lL wmJs 

OjjJS 3 ^5 4j!XPj 

^j| L.I 4jjLJ (.iJjIjp 3 ^®*^ t — 

Cryf^' dJ^5- 


Ya Allah, rrayit Ini adalah hamba-Mu dan anak dari 
dua hamba-Mu. Dia keluar dari kesenangan dan 
kelapangan dunia, yang dia cintai sementara 
orang-orang yang mencintainya berada di sana, 
menuju kegelapan kubur dan perkara-perkara 
yang belum pernah dijumpainya. Dahulu dia 
bersaksi bahwa tiada yang berhak disembah 
kecuali Engkau semata yang tiada sekutu bagi-Mu 
dan bahwa Muhammad adakah hamba dan Rosul- 
Mu. Engkau lebih mngetahuinya daripada kami. Ya 
Allah, dia kembali kepada-Mu, sedangkan Engkau 
adalah sebaik-baik tempat kembali. Dia sangat 
membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau 
mampu mengadzabnya. Kami mendatangi-Mu 
seraya mengharap kepada-Mu agar memberikan 
syafa'at untuknya. Ya Allah, jika dia orang yang 
baik , maka tambahkanlah kebaikannya. Jika dia 
orang yang jahat , maka lepaskanlah 

keburukannya dari dirinya. Berilah dia keridhoan- 
Mu dengan memperoleh rahmat-Mu. Jagalah dia 
dari fitnah kubur dan adzabnya. Luaskanlah 
kuburnya. Jauhkanlah bumi dari kedua sisi 
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badannya. Berilah dia rasa aman dari adzab-Mu 
dengan memperoleh rahmat-Mu hingga Engkau 
membangkitkannya dalam keadaan aman menuju 
surga-Mu dengan rahmat-Mu wahai Dzat Yang 
Maha Pengasih. 


oAxj Vj o j>-\ j£- V g H' Jjo J 

4jj bJ jAS' 


4 j«jI 


Dan setelah takbir yang keempat berdoa: ""Ya 
Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak sampai 
kepada kami (Janganlah engkau meluputkan kami 
akan pahalanya), dan janganlah engkau memberi 
kami fitnah sepeninggalnya dan ampunilah kami 
dan dia", kemudian salam setelah berdoa sesudah 
takbir yang keempat. 


l5 L^ 4J0I J 4 ^« ^Ipj 4 jjl p—o !oJ_>cL (JjJLj 

4^«li o i (3 j J aJLp 4jjl 

^j/3 ./3 f- 4_J_P jblil Ak^oj 


Kemudian dikubur dilubang lahat dengan 
menghadap kiblat dan diturunkan dari arah 
kepalanya dengan perlahan, dan bagi yang 
memasukkan mayat kelahat berdo'a: "Dengan 
menyebut nama Allah dan mengikuti agama 
Rasulallah 0” kemudian membaringkan mayit di 
kubur setelah kubur tersebut didalamkan sedalam 
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tinggi orang dan lebih setelapak tangan 34 . Kubur 
kemudian ditimbun, tidak boleh dibangun dan 
dilapis dengan semen 35 . 

yS* j* C~l' ^Js- s-lSAJlj Vj 

*)!j ( 'jA ^L)I 4j*A> Afel 

4j>-lA 'A 


Tidak apa-apa menangisi mayit dengan tanpa 
mengeluh dan tanpa menyobek- nyobek kerah 
baju. Dan di ta'ziyahi ahli mayit sampai tiga hari 
terhitung setelah pemakamannya. Dan tidak boleh 
dikubur dua orang dalam satu kubur kecuali karena 
adanya kebutuhan mendesak. 


34 Sekitar dua meter 

35 Tidak boleh disini hukumnya makruh 
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